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ABSTRAK 
Yodisasi garam untuk menanggulangi masnlnh gangguan akihat 
kurang yodium (GAKY) belnm menunjukknn hasil yang memuaskan. 
Hal ini discbahkan faktor t eh i s  yodisssi dnn distribusi ganm 
beryodium. Kadar yodium di dalam garam beryodium yang 
ben.ariasi dan penurunan kadar yodium selama distribusi, 
herpengamh besar terhadap upaya menurunkan prevalensi GAKY. 
Di dnlam penelitian ini dibuat pmtotipe alat yodirasi ganm bersknla 
kecil yang dapat menghasilkan garam beryodium yang memenuhi 
persyaratan Peraturan Mcnteri Kesehatan RL Analisis ekonomi 
menunjulcliPn dengan modal pinjnman Rp 8.000.00(1 dan produbi 
garam bcryndium 260 kg per hari dipemleh labs lebih dari Rp 
1.000.000 per hulnn, sehingga titik impas dapat dicapai pads anal 
tahun kedua sejak mulai produbi. 
Pendahuluan 
F oltifikasi merupakan salah satu cara pemngulangan masalah kurang zat gizi mikro di Indosia yaitu gangguan akitat kurang yodium (GAKY). anemi kurang besi dan kurang vitamin A. 
Yodisasi garam (pembutan garam berycdium) nntuk memnggulangi masalah 
Gangguan Ahbat Kekurangan Yodium (GAKY) telah dimulai sejak tahun 1975. 
Sampai sekarang efektifitas penpdiaan yodium bagi penderita GAKY masih kurang 
memuaskan. Hal ini disebabkan oleh faktor teknis yodisasi dan distribusi garam 
benodium. 
Selama ini yodisasi garam dilakukan dengan m e ~ m b a h k a n  lamtan kalium iodat 
kc dalam garam menggunakan bermacam-macam alat. dari sang scderhana sampai 
yang canggih. Alat sederhana digunakan oleh pemsahaan kecil. alat canggih oleh 
perurnhaan besar (pengamatan penulis). 
Perusahaan produsen g a n m  beryodium umumnya berada jauh dari konsumennya. 
yaitu penderita GAKY. Peja lamn pamjang garam beryodium &ri produsen sampai 
. 
- konsumen mengakibatkan penurunan ka&r yodium di &lam garam beryodium selama 
penyimpanan (Sutrisno, 1987). 
Dua ha1 tersebut. kadar yodium di &lam garam teryodium pa& saat produksi dan 
penurunan kadar yodium di &lam garam teryodium selama distribusi, berpengmh 
besar terhadap npaya menurunkan prevalensi GAKY. 
Makalah ini menyajikan hasil penelitian pembuatan alat yodisasi garam benkala 
kecil yang &pat ~nenghasilkan garam beryodium yang memenuhi persyaratan 
Pcratunn Mcnteri Kcsehatan RI No. 165/Menkes/SW1986 tahun 1986. 
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Diharapkan dengan digunakannya alat )odisasi garam ini penyeiliaan ydiuot bagi 
masjanhat akan lebih meningkat sehingga prevalensi GAKY dapat ditun~nkan secara 
n> 313. 
Bahan dan Cara 
S ~ h g a r  langkah awal dilakulwn konsultasi dengan pcngelola program > d s a s i  
garam di Departemen Pcrinduslrian RI untuk n~engetahui pers?aratan produksi g r a m  
benodirun dan alat yodisasi garani !ang danjurkan. 
Kcmudian dilakukan perancangan. pemhuatan &n konstdsi  prolotipc alat 
?odisasi garam berkapasitas 3 kg dan 15 kg. 
Rlat 5dsas1  grclm dluji keman~puannycl dalani menghasilkan garam b e n . d u n ~  
!ang honiogcn. Pcnetapan h d a r  j d u m  mcngguiukan metode litrimctri IPursoo. D. 
1')70). 
Hasil dun Bahawm 
\isnurut Dcpartcmen Peridustrian fU & &lam m u  "Petunjuk Pembuatan Garant 
B c n d u m " .  permratan garam yang digunakan sebagi bahan M u  garam k n d u m .  
antara lain bcrsifat kbas  mencurai. Karcw itu alat yodiwsi garam yang d ih l lkan  
penclitian ini dipemniukkan meyodisas~ g r a m  curai 
Dihasilkan dua t i p  alatyodisasi garam. Tipe A dan Tipe B. Tipe A krupa rradah 
pencanipur yang d dalanin!a terdapt pnaduk berputar. h d a  Tipe B pcncampurall 
te rjad di dalam .\crew crlnvevor. 
bpasitas alat masing-masing tipe ialah 3kg dan 15 kg. Ukuran dan bobot alat 
memudahkan pemindahannya apabila tenipt produksi akan didekallian kepada 
honsumcn. 
Bahan-bahan unh~k membuat mesin yodisasi garam hasil penelitian ini dapat 
diperoleh di tingkat kabupaten. kecuali tabung gelas penykur larutan kalium iodat 
yang hams dibuat oleh seorang labran gelas. Keterscdiaan bahan tcperti ini 
memudahkan perbaikan apabila tejadi kemsakan bagian alat. bahkan apabila 
diin~inhan membuat mesin b a ~ .  
Pcnyjian kcniampuan alat Tipe A untuk menghasilkan ganm beryodium dengan 
kadar ! d u r n  )ang homogen menunjukkan kisaran 0.5"/0 sampai 2.75%. Alat Tipe R 
menghasilkan vanasi kadar yodium rang alebih besar namun masih lebih kec~l dari 
s l ang  batas toleransi gangdiijinkan. Toleransi kadar yodium di &lam ganm 
beryodium menurut Depilnemen Perindustrian RI ialah 70-80 hclgian per sejuta d a d  
pergaratan 10 bagian per seiuta menurut Peramran Mcntcri Kesehatan RI tahun 1986. 
Alat godisasi garam berkapasitas 3 kg dapat digunakan oleh Koperasi Unit Dcsa 
yang nielayani kebutuhan garam be~cd ium untuk penduduk wtu dew. Umpama 
penduduk salu desa 5.000 onng yang membutuhkan ganm 5 gram rata-rata seorang 
sehari. maka produksi garam berydum 25 kg per hari. Yodisasi garam sebangak itu 
&pat dilakukan &lam wakiu Zjam. Garam beryodium selanjutnya dikemas menjadi 
250 bungkus. 100 gram per kantong plastik. 
Alst Yodisasi garam berkapasitas 15 kg &pat digun;lkan untuk memprcduksi 
garam be~odium yang dibutuhkan penduduk di satu kecamatan. Produksi garam 
tcryodium untuk pemasarandi wilayah kecamtan akan lebih menguntungkan daripada 
untuk \vilayah dcsa. 
Analisis ekonomi & bawh ini menunjukkan. dengap modal pinjaman Rp 
8.000.000 untuk membeli alat vodiassi garam. peralatan lain danmcmbangun sarana 
. . 
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produksi yang memunglonkan produksi garam kryodium 260 kg per hari, diperoleh 
l a b  lebih dari Rp 1.000.000 per bulan. Karena itu titik impas akan &pat dicapai pada 
awal tahun kedua sejak mulai produksi. 
Analisis Ekonomi 
Perencanam Produksi 
1. Harga ganm kryodium lepas produsen Rp 60kemasan 100 g 
2. Laba yang diharapkan 20% = Rp . 12 
3. Biaya produksi 
a. Beban biaya tetap per belan 
Listrik 1300 watt Rp 25.000 
Penyusutan alat Rp 250.000 
Administnsi dan pemeliharaan Rp 30.000 
Upah Pimpinan produksi Rp 200.000 
Upah Karyawan 4 orang Rp 500.000 
b. Biaya baban per kemasan 
Garam 100 g 
K103 5 mg 
Kemasan 
Air krsih 
c Biaya lain-lain 
F'ajak 10% harga jual 
Bunga Bank 1.75% harga jual RP 6 
Jasa distribusi 
Rp 1 
Rp 0 
d. Bebm biaya 
Laba yang diharapkan 
Biaya bahan 
Biaya lamlain 
Rp 44,175 
Harga produk lepas pabrik Rp 60 (1) 
Selisih Rp 15.825 (6) 
Betan tetap: 1/25 x (3) = Rp 40.200 
Uang terredia = Rp 15.825 
(7) 
(6) 
Jumlah penjualan per hari : 40.200"' 
= 2.540 kemasan 
15,825"' 
dibulatkan 2.600 kemasan @ 100 p, = 260 kg 
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B. k r h i i a n  Biaya 
1. Target Produksi Per Hari 260 Kg. 
2. Biaya Produksi 
a. Beban temp ~ p .  l . 0 0 5 . ~  l bulan (3) 
b. B~ava bahan is x 2.6tn) x ~p 25.175 0) Rp 1.636.375 1 bulm 
Rp 2.(51.575 
3. Pen.jualan 
per h l a n  25 x 2.6(Ml 'r RP 60.- 
Pajak l OO/o Rp 125.602 
- 
d. ~ a b a  bersih ~p 1.130.423 
C. Modal Diperlukm 
I. Modal Tctap 
a. Mesin 
b. Peratatan 
C. Tempt produksi 
2. Radukri 
a. Bahan tetap Rp 1.005.lKK) 
b. Bahon baku (2 bulan) Rp 3.272.720 
Rp 4.277.750 
3. Total Modal dibutuhkan : 112) + (11) = Rp. 8 (Oo.(Wnl.- 
Kclayakan Produksi 
I. Pinjaman dari Bank Rp 8 IXw, MI0.- 
Bunga 1 .7S0/d%1n Rp 140.000.- 
Telah diperhitungkan p& biwa produksl Rp 2.600.- 
2. Perhitungin 
Laba yang diperolch 
Sisa bung  Bank yang hams dibayar 
Sisa l a b  
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Simpulan 
Alat yodiwsi ganm krskala kecil dan mudah dipindah sesuai untuk 
niendekahn produksi garam kncd ium kepada konsumennya. Dengin denlikian 
penurunan kadar yodium &lam garam kryodium dan biaya mgkut nienjadi minimal. 
Saran 
Diwrankan kepada p a n  pcngelola program penangylangan masalah gangguan 
ak ih t  kuran !odium untuk bekerjasa~na dengan pemcrintah daerah setempat. 
niemanfaalkan alat ini untuk niemproduksi garam b e n d u m  yang nienicnuhi 
persyaratan. 
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